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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara (speaking) siswa sekolah
menengah dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) melalui
penggunaan metode mini drama. Mini drama digunakan sebagai teknik pembelajaran untuk
membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara, seperti pelafalan (pronunciation),
kelancaran (fluency), kosakata (vocabulary), dan tata bahasa (grammar). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental yang melibatkan satu
kelompok dengan tahap pre-test dan post-test. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes lisan dan dokumentasi yang dilaksanakan melalui kegiatan mini drama pendek. Subjek
penelitian ini adalah 27 siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 3 Batang Angkola, Sumatera Utara. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan speaking siswa
setelah penerapan metode mini drama. Rata-rata nilai pre-test sebesar 70,19 meningkat menjadi
80,56 pada post-test. Hasil analisis statistik menggunakan uji paired t-test menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dengan nilai p < 0,05, yang mengindikasikan bahwa metode mini
drama efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Dengan demikian, penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan mini drama dalam pembelajaran bahasa asing dapat
meningkatkan partisipasi serta kepercayaan diri siswa dalam komunikasi lisan.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa yang sangat penting sebagai sarana
komunikasi di tingkat global (Harisma, R., & Utami, A. P., 2022). Dalam dunia yang semakin
terhubung, bahasa Inggris berperan sebagai bahasa internasional yang melampaui batas
budaya, sosial, dan geografis. Penggunaannya yang luas dalam berbagai bidang seperti
pendidikan, bisnis, sains, dan teknologi memungkinkan individu dari berbagai latar belakang
untuk saling bertukar ide dan berkomunikasi secara efektif. Oleh karena itu, penguasaan bahasa
Inggris menjadi kebutuhan penting bagi individu yang ingin berpartisipasi dalam komunikasi
global serta memanfaatkan berbagai peluang di era modern.

Bahasa merupakan sarana utama dalam proses komunikasi manusia, yaitu alat untuk
menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan (Ilyosovna, A. N., 2020). Bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai media pertukaran informasi, tetapi juga menjadi dasar dalam membangun
hubungan sosial dan menciptakan pemahaman bersama dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam konteks pembelajaran bahasa, terdapat empat keterampilan utama yang harus dikuasai,
yaitu listening, speaking, reading, dan writing. Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan
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membentuk kemampuan berbahasa secara utuh, di mana listening dan reading termasuk
keterampilan reseptif, sedangkan speaking dan writing termasuk keterampilan produktif.

Dari keempat keterampilan tersebut, speaking merupakan salah satu keterampilan yang
sangat penting namun juga cukup sulit untuk dikuasai. Kemampuan speaking sangat
dibutuhkan dalam komunikasi lisan, terutama dalam konteks penggunaan bahasa asing.
Mengingat bahasa Inggris merupakan bahasa internasional, kemampuan berbicara bahasa
Inggris menjadi sangat penting agar individu dapat berkomunikasi dengan penutur dari
berbagai negara (Kumar, 2020). Speaking tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga membantu meningkatkan kelancaran berpikir dalam bahasa target
melalui praktik langsung dalam situasi nyata.

Selain itu, speaking juga merupakan keterampilan utama dalam pembelajaran bahasa
kedua karena memungkinkan siswa untuk mempraktikkan kosakata dan tata bahasa dalam
konteks nyata. Melalui aktivitas berbicara, siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri,
memperoleh umpan balik langsung, serta memperbaiki kesalahan secara spontan (Rahmana,
M., Rad, F. N., & Bagheri, H., 2016). Namun pada kenyataannya, banyak siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan speaking, terutama dalam hal kelancaran,
pengucapan, serta rasa percaya diri.

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, penggunaan metode yang tepat sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam meningkatkan kemampuan speaking. Salah
satu metode yang dianggap efektif adalah penggunaan drama dalam pembelajaran bahasa.
Drama dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berbahasa secara
menyeluruh, termasuk listening, speaking, reading, writing, serta aspek bahasa lainnya seperti
kosakata, tata bahasa, dan pengucapan (Abraham, 2018). Melalui drama, siswa dapat belajar
dalam suasana yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan.

Drama juga memungkinkan siswa untuk meniru ekspresi, gerakan, serta cara berbicara
tokoh yang diperankan, sehingga membantu mereka memahami penggunaan bahasa dalam
konteks yang lebih alami (Farrah, M., Halahla, B., & Sider, S., 2021). Selain itu, drama telah
banyak digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran alternatif yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Griggs, 2001).

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi, masih ditemukan bahwa minat dan
antusiasme siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris, khususnya keterampilan speaking,
masih tergolong rendah. Banyak siswa yang merasa kurang percaya diri, takut salah dalam
pengucapan, serta kesulitan dalam menyampaikan ide menggunakan bahasa Inggris. Kondisi
ini menyebabkan proses pembelajaran speaking menjadi kurang optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang lebih kreatif
dan interaktif untuk meningkatkan kemampuan speaking siswa serta membangun rasa percaya
diri mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penggunaan metode mini drama
sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan speaking siswa
EFL di tingkat sekolah menengah.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen (one group
pretest—posttest design). Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan
sampel yang umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
serta analisis data bersifat statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam
penelitian ini, peneliti membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan melalui pre-test dan post-
test untuk melihat pengaruh penggunaan mini drama terhadap keterampilan berbicara siswa. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Batang Angkola, Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara,
dengan subjek penelitian sebanyak 27 siswa kelas VIII-1 yang dipilih sebagai sampel menggunakan
teknik systematic sampling dari total populasi 105 siswa kelas VIII yang terbagi dalam empat kelas.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu Mini Drama dan variabel
terikat yaitu keterampilan berbicara siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui tes lisan
berbentuk mini drama yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test, serta
didukung oleh dokumentasi kegiatan pembelajaran. Penilaian kemampuan berbicara siswa
mencakup lima aspek utama yaitu pronunciation, fluency, vocabulary, grammar, dan
comprehension dengan menggunakan rubrik penilaian yang telah ditentukan. Proses penelitian
dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
treatment dengan penerapan teknik mini drama melalui kegiatan pembelajaran berkelompok
dan latihan dialog, serta post-test untuk menilai peningkatan kemampuan berbicara siswa
setelah perlakuan diberikan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t (paired sample t-test) dengan bantuan
SPSS untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara hasil pre-test dan post-test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbicara siswa setelah penerapan
mini drama, dengan rata-rata nilai meningkat dari 70,19 pada pre-test menjadi 80,56 pada post-
test. Hasil uji statistik juga menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
mini drama efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, sekaligus meningkatkan
partisipasi, kepercayaan diri, dan keberanian siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
Inggris di kelas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental
yang melibatkan satu kelompok dengan model pre-test dan post-test. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode mini drama terhadap peningkatan
kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL).
Subjek penelitian terdiri dari 27 siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 3 Batang Angkola yang terdiri
dari 13 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Data diperoleh melalui tes lisan yang diberikan
sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test) dengan menggunakan materi
mini drama. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbicara siswa
setelah penerapan metode mini drama, yang terlihat dari peningkatan skor rata-rata dari 70,19
pada pre-test menjadi 80,56 pada post-test. Hal ini menunjukkan bahwa metode mini drama
memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
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Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan
bantuan program SPSS. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum dan
maksimum pada pre-test berada pada rentang 60 hingga 80, sedangkan pada post-test
meningkat menjadi 70 hingga 90. Rata-rata skor juga mengalami peningkatan yang signifikan,
disertai sedikit perubahan pada standar deviasi yang menunjukkan variasi kemampuan siswa
setelah perlakuan. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,226 yang lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal dan
layak untuk diuji menggunakan uji parametrik. Selanjutnya, uji t berpasangan (paired sample
t-test) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dengan nilai t sebesar -22,717 yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan metode mini drama efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbicara siswa.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan mini drama tidak hanya
meningkatkan nilai akademik siswa, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri, partisipasi,
serta kemampuan komunikasi lisan mereka. Pembelajaran berbasis drama memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara dalam situasi yang lebih nyata, interaktif,
dan menyenangkan sehingga membantu mengurangi rasa cemas dan takut melakukan
kesalahan dalam berbahasa Inggris. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan
seperti jumlah sampel yang relatif kecil dan waktu penelitian yang singkat, sehingga diperlukan
penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar untuk memperkuat hasil temuan ini.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan metode mini drama dalam pembelajaran
Bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Batang Angkola, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan metode tersebut terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa. Pada kondisi awal, siswa
menunjukkan kemampuan berbicara yang masih rendah, ditandai dengan rasa kurang percaya diri,
kesulitan dalam pengucapan, keterbatasan kosakata, serta kecemasan dalam berbicara Bahasa Inggris.
Kondisi ini menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukan metode
pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif.

Setelah diterapkannya metode mini drama dalam proses pembelajaran, terjadi
peningkatan yang cukup signifikan pada kemampuan berbicara siswa. Hal ini terlihat dari hasil
pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 70,19 menjadi 80,56.
Hasil uji statistik juga menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa metode mini drama efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara
siswa, khususnya dalam aspek pengucapan, kelancaran, kosakata, tata bahasa, dan pemahaman.

Selain peningkatan nilai akademik, metode mini drama juga memberikan dampak
positif terhadap aspek afektif siswa, seperti meningkatnya rasa percaya diri, keberanian untuk
berbicara, serta partisipasi aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang bersifat kolaboratif
dan kontekstual melalui drama membuat siswa lebih mudah memahami materi serta mampu
mengaplikasikan Bahasa Inggris dalam situasi nyata. Oleh karena itu, metode mini drama dapat
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dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa di tingkat sekolah menengah pertama.
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